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Abstrak

Pelaksanaan penjaminan mutu didasarkan atas dokumen, yaitu dokumen akademik dan
dokumen mutu. Dokumen akademik sebagai rencana atau standar. Dokumen akademik
memuat tentang arah/ kebijakan, visi-misi, standar pendidikan, penelitian, dan pengabdian
pada masyarakat, serta peraturan akademik. Berbeda dengan dokumen akademik, dokumen
mutu sebagai instrumen untuk mencapai dan memenuhi standar yang telah ditetapkan.
Dokumen mutu terdiri dari manual mutu, manual prosedur, instruksi kerja, dokumen
pendukung, dan borang (6] Penjamin Mutu Perguruan Tinggi Merupakan konsep Stakeholder
dimana sistem penjamin mutu perguruan tinggi dilakukan atas dasar penjaminan mutu
internal penjamin mutu eksternal dan perijinan penyelenggaraan program. Penjaminan mutu
internal adalah penjaminan mutu yang dilakukan oleh institusi perguruan tinggi dengan cara
vang ditetapkan perguruan tinggi pelaksana. Parameter dan metoda mengukur hasil
ditetapkan oleh perguruan tinggi sesuai visi dan misinya. Dengan menjalankan penjaminan
mutu internal, maka institusi pendidikan tinggi sebaiknya melakukan evaluasi internal disebut
evaluasi diri secara berkala. Evaluasi diri dimaksudkan untuk mengupayakan Panduan Sistem
Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi dengan peningkatan kualitas berkelanjutan.

Keyword : sistem penjamin mutu,capaian perguruan tinggi

1. PENDAHULUAN

Penjamin Mutu Perguruan Tinggi Merupakan konsep Stakeholder dimana sistem penjamin
mutu perguruan tinggi dilakukan atas dasar penjaminan mutu internal penjamin mutu eksternal dan
perijinan penyelenggaraan program. Penjaminan mutu internal adalah penjaminan mutu yang
dilakukan oleh institusi perguruan tinggi dengan cara yang ditetapkan perguruan tinggi pelaksana.
Parameter dan metoda mengukur hasil ditetapkan oleh perguruan tinggi sesuai visi dan misinya.
Dengan menjalankan penjaminan mutu internal, maka institusi pendidikan tinggi sebaiknya
melakukan evaluasi internal disebut evaluasi diri secara berkala. Evaluasi diri dimaksudkan untuk
mengupayakan Panduan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi dengan peningkatan kualitas
berkelanjutan.

Sedangkan Penjaminan mutu eksternal adalah penjaminan mutu yang di lakukan oleh
badan akreditasi seperti BAN-PT atau lembaga lain dengan cara yang ditetapkan oleh lembaga
akreditasi yang melakukan. Parameter dan metoda mengukur hasil ditetapkan oleh lembaga
akreditasi yang melakukan. Lembaga akreditasi mewakili masyarakat sehingga sifatnya mandiri.
Akreditasi oleh lembaga akreditasi dimaksudkan untuk melakukan evaluasi eksternal untuk menilai
kelayakan program institusi pendidikan tinggi. Selain menilai kelayakan program, akreditasi juga
dimaksudkan untuk pemberian saran peningkatan dalam mengupayakan peningkatan kualitas
berkelanjutan. [5] Penjaminan mutu eksternal selanjutnya disebut akreditasi. oleh Ditjen Dikti
untuk satuan pendidikan yang memenuhi syarat penyelenggaraan program pendidikan. Tata cara
dan parameter yang digunakan ditetapkan oleh Ditjen Dikti sesuai ketentuan yang ada. Perijinan
selain dimaksudkan sebagai evaluasi eksternal juga untuk menilai kelayakan kepatuhan
penyelenggaraan program. Dengan demikian, penjaminan mutu perguruan tinggi secara
keseluruhan dimaksudkan untuk melakukan peningkatan kualitas institusi pendidikan tinggi secara
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berkelanjutan.[5] Penetapan standar dan mekanisme penjaminan mutu adalah otoritas perguruan
tinggi. yang penting adalah upaya benchmarking mutu pendidikan tinggi berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN
a.Model Dasar SPM-PT

Model dasar SPM-PT dapat dirumuskan berdasarkan kata kunci yang dapat dicatat dari
segi perundang-undangan maupun praktik baik perguruan tinggi. Dengan demikian model dasar
SPM-PT dapat dinyatakan dalam suatu model siklus dan komponen ke giatan sebagai berikut.

EKSTERNAL
(AUDIT MUTU
AKADEMIK INTERNAL)

Gambar 1. Model Dasar SPM-PT

Sedangkan model capaian mutu berkelanjutan sebagai berikut:
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Gambar 2. Model Capaian Mutu Berkelanjutan

Agar mudah melaksanakan model dasar SPM-PT tersebut diperlukan pemahaman dan pengetahuan
tentang siklus komponen dan kegiatan sebagai berikut.

1. Penetapan Standar
Pelaksanaan (termasuk monitoring )
Evaluasi Diri
Evaluasi Kolega Eksternal (selanjutnya disebut Audit Mutu Akademik Internal)
Peningkatan Mutu (termasuk benchmarking )
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pelaksanaan dan Monitoring

Penyusunan rencana dan
jadwal pelaksanaan
siklus SPM-PT

A

Penetapan rencana dan
jadwal pelaksanaan
siklus SPM-PT

Pengiriman rencana dan
jadwal pelaksanaan
siklus SPM-PT

v

Penunjukan penanggung
< jawab pelaksanaan
penjamin mutu

Pengesahan Dokumen
Akademik

Penyusunan dokumen
mutu

v

Penyusunan kompetensi Evaluasi proses Evaluasi laporan Perencanaan
lulusan dan spesifikasi [ ™ | pembelajaran — | evaluasi diri ™ peningkatan
program studi mutu akademik
Peningkatan mutu _ Penunjukan Perencanaan dan | Penyerahan
proses pembelajaran [~ manajer Audit pelaksanaan audit |~ laporan
Mutu Akademik mutu
Pelaksanaan Penyempurnaan Pemantauan Perencanaan peningkatan
tindakan koreksi — dokumen | pelaksanaan mutu [ | mutu akademik spesifikasi
oleh pimpinan studi akademik program studi
Penyusunan kompetensi ¢
lulusan dan spesifikasi Penyempurnaan
program studi sistem penjamin
mutu

Gambar.3 Prosedur Pelaksanaan dan Monitoring

b.Peranan Evaluasi Diri dalam Peningkatan mutu

Evaluasi diri pada satuan pendidikan tinggi merupakan bagian integral dari proses
perkembangan satuan pendidikan tersebut. Tingkat kedewasaan institusi dapat dirunut dari hasil
evaluasi diri selama periode tertentu. Dokumen ini akan sangat bermanfaat bagi pimpinan
berikutnya terutama dalam peningkatan mutu satuan pendidikan. Dari evaluasi diri dapat diketahui
beberapa hal antara lain:
a. Kekuatan, kelemahan, dan peluang satuan pendidikan
b. Prioritas pengembangan dan investasi pada satuan pendidikan
c. Tingkat kesiapan satuan pendidikan untuk evaluasi eksternal
d. Akuntabilitas satuan pendidikan

c. Rekomendasi Peningkatan mutu

Rencana pengembangan merupakan salah satu hasil kegiatan evaluasi diri yang secara
ringkas sebaiknya disampaikan dalam akhir laporan. Rencana pengembangan ini merupakan
gambaran secara global, ringkas dan jelas yang merupakan solusi dari permasalahan yang berhasil
diidentifikasi maupun langkah yang tepat untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Secara
ringkas rencana pengembangan dapat dikategorikan menjadi dua yaitu:
a. rencana pengembangan yang arahnya untuk ekspansi
b. rencana pengembangan yang arahnya konsolidasi.
Semua rencana pengembangan tersebut haruslah berdasarkan kekuatan serta peluang yang dimiliki
satuan pendidikan, yang dalam hal ini metode analisis SWOT yang telah dilakukan akan sangat
membantu.
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d. Peningkatan Mutu

Proses penjaminan mutu bukan hanya aktivitas untuk memastikan bahwa mutu yang
dijanjikan dapat terpenuhi melainkan juga meliputi usaha peningkatan mutu berkelanjutan melalui
kegiatan, monitoring dan evaluasi (monev) , evaluasi diri, audit, dan benchmarking. Siklus
penjaminan mutu dimulai dengan penetapan standar mutu yang ingin dicapai dalam kurun waktu
tertentu dan selanjutnya standar ini dilaksanakan dengan upaya semaksimal mungkin agar dapat
terpenuhi. Untuk melihat kemajuan pelaksanaan standar tadi dan untuk memastikan bahwa arah
pelaksanaan ini sesuai dengan rencana, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi . Evaluasi diri
dilakukan terutama untuk melihat kekuatan dan kelemahan satuan pendidikan kaitannya dengan
upaya pemenuhan standar.

Tahapan selanjutnya adalah Audit Mutu Akademik Internal untuk melihat kepatuhan
terhadap standar mutu yang telah ditetapkan. Hasil-hasil yang diperoleh dari tahapan monitoring
dan evaluasi, evaluasi diri, dan audit mutu internal serta ditambah dengan masukan dari seluruh
stakeholders . digunakan sebagai pertimbangan di dalam melakukan peningkatan mutu . Ada dua
macam peningkatan mutu yaitu peningkatan mutu untuk mencapai standar mutu yang ditetapkan
dan peningkatan mutu dalam konteks peningkatan standar mutu yang telah dicapai melalui
benchmarking . Apabila hasil evaluasi diri dan audit menunjukkan bahwa standar mutu yang telah
ditetapkan belum tercapai, maka harus segera dilakukan tindakan perbaikan untuk mencapai
standar tersebut. Sebaliknya apabila hasil evaluasi diri dan audit menyatakan bahwa standar mutu
yang ditetapkan telah tercapai, maka pada proses perencanaan berikutnya standar mutu tersebut
ditingkatkan melalui benchmarking. Benchmarking adalah upaya pembandingan standar baik antar
bagian internal organisasi maupun dengan standar eksternal secara berkelanjutan dengan tujuan
untuk peningkatan mutu. Tujuan peningkatan mutu adalah untuk pencapaian standar mutu yang
telah ditetapkan bagi satuan pendidikan yang belum memenuhi standar tersebut, sedangkan bagi
satuan pendidikan yang telah memenuhi standar mutu, peningkatan mutu bertujuan untuk
peningkatan standar baru, dan yang tidak kalah pentingnya adalah dalam rangka pemuasan
stakeholders .

e. Benchmarking

Benchmarking bukanlah meng-copy atau menjiplak. Ini adalah proses mempelajari,
mengamati orang lain atau organisasi lain dan mengadaptasi praktik-praktik baik mereka untuk
dapat diterapkan dalam organisasi sendiri. Lebih daripada sekedar penetapan tujuan, benchmarking
dipergunakan untuk memahami proses yang dipakai untuk mencapai hasil-hasil yang terbaik
tersebut. Pertama-tama benchmarking harus melibatkan penelitian dan pemahaman tentang
prosedur kerja internal sendiri, kemudian mencari "praktik terbaik™ pada organisasi atau lembaga
lain, kemudian mencocokkannya dengan yang telah diidentifikasi dan akhirnya mengadaptasi
praktik-praktik itu dalam organisasinya sendiri untuk meningkatkan kinerjanya. Pada dasarnya,
benchmarking adalah suatu cara belajar dari orang lain secara sistematis, dan mengubah apa kita
kerjakan.

Proses Benchmarking
Proses benchmarking biasanya terdiri dari enam langkah yaitu:
1. Menentukan yang Akan Di-benchmark
Tim ini akan mendefinisikan proses yang menjadi target, batas-batasnya, operasi-operasi
yang dicakup dan urutannya dan masukan serta keluarannya.
2. Menentukan Apa yang Akan Diukur.
Tim yang bertugas me-review elemen-elemen dalam proses dalam suatu bagan alir dan
melakukan diskusi tentang ukuran dan standar yang menjadi fokus. Contoh-contoh ukuran
adalah misalnya durasi waktu penyelesaian, waktu penyelesaian untuk setiap elemen kerja,
waktu untuk setiap titik pengambilan keputusan, variasi-variasi waktu, jumlah aliran balik
atau pengulangan, dan kemungkinan- kemungkinan terjadinya kesalahan pada setiap
elemennya.
3. Menentukan kepada Siapa akan Dilakukan Benchmark Tim Peningkatan Mutu kemudian
menentukan organisasi yang akan menjadi tujuan benchmarking ini. Pertimbangan yang
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perlu adalah tentunya memilih organisasi lain tersebut yang memang dipandang
mempunyai reputasi baik bahkan terbaik dalam kategori ini.

4. Pengumpulan Data/Kunjungan
Tim Peningkatan Mutu mengumpulkan data tentang ukuran dan standar yang telah dipilih
terhadap organisasi yang akan di- benchmark . Pencarian informasi ini dapat dimulai
dengan yang telah dipublikasikan: misalkan hasil-hasil studi, survei pasar, survei
pelanggan, jurnal, majalah dan lain-lain.

5.Analisis Data Tim Peningkatan Mutu kemudian membandingkan data yang diperoleh dari
proses yang di-benchmark dengan data proses yang dimiliki ( internal ) untuk menentukan
adanya kesenjangan ( gap ) di antara mereka. Tentu juga perlu membandingkan situasi
kualitatif misalnya tentang sistem, prosedur, organisasi, dan sikap. Tim mengindentifikasi
mengapa terjadi kesenjangan (perbedaan) dan apa saja yang dapat dipelajari dari situasi ini.
Satu hal yang sangat penting adalah menghindari sikap penolakan; jika memang ada
perbedaan yang nyata maka kenyataan itu harus dapat diterima dan kemudian disadari
bahwa harus ada hal-hal yang diperbaiki.

6. Merumuskan Tujuan dan Rencana Tindakan Tim Peningkatan Mutu menentukan target
perbaikan terhadap proses. Target-target ini harus dapat dicapai dan realistis dalam
pengertian waktu, sumber daya, dan kemampuan yang ada saat ini; juga sebaiknya terukur,
spesifik, dan didukung oleh manajemen dan orang-orang yang bekerja dalam proses
tersebut. Kemudian tim dapat diperluas dengan melibatkan multidisiplin yang akan
memecahkan persoalan dan mengembangkan suatu rencana untuk memantapkan tindakan
spesifik yang akan diambil, tahapan-tahapan waktunya, dan siapa-siapa yang harus
bertanggung jawab.

4. KESIMPULAN

Di dalam siklus penjaminan mutu terdapat tahapan ketika satuan pendidikan harus melakukan
peningkatan mutu. Rancangan Tahapan peningkatan mutu ini didahului dengan kegiatan
monitoring dan evaluasi, evaluasi diri, dan audit mutu akademik internal. Dalam hal standar mutu
yang ditetapkan telah dicapai, peningkatan mutu dilakukan dengan penetapan standar baru melalui
proses benchmarking .
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